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ABSTRAK

Mar’atul Mutmainnah 2025, Efektivitas Pelaksanaan Program Beasiswa
Pendidikan Tinggi Di Kabupaten Pangkajene Dan Kepulauan (Dibimbing
Oleh Abdul Mahsyar dan Adnan Ma’

Vi



ABSTRACT

Mar’atul Mutmainnah, 2025. Effectiveness of Implementing The Higher
Education Scholarship Program in Pangkajene District and The Islands.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan

- setiap warga negara yang

segala permasalaha ' a kebodohan, keterbelakangan dan
kemiskinan. Dengan cara ini, mereka tidak hanya dapat meningkatkan
taraf hidup mereka, tetapi juga bersaing dengan negara lain di era global

ini dan menjadi pemain teknologi masa depan. Pembangunan pendidikan



merupakan bagian penting dari upaya menyeluruh dan serius untuk
meningkatkan kehormatan dan martabat bangsa. Pembangunan pendidikan
yang berhasil dapat memberikan kontribusi penting terhadap pencapaian
tujuan pembangunan nasional secara umum. Dalam konteks ini,
pembangunan pendidikan mencakup berbagai aspek yang luas, meliputi
aspek sosial, ekonomi, budaya, dan politik.

Pendidikan menjadi-faktor yang sangat penting dan-menentukan dalam
upaya menata dan membangun manusia Indonesia kearah yang lebih baik,
maju dan berkualitas. Untuk mencapai ini semua siswa tidak bisa
dibiarkan sendiri karena siswa sangat membutuhkan motivasi yang kuat.
Motivasi dapat diperoleh siswa dari berbagai arah antara lain dari orang
tua, masyarakat, guru dan media, baik itu media cetak maupun media
elektronik. Meskipun pendidikan sangatlah penting, namun tidak semua
masyarakat mampu menempuhnya, karena masalah yang sedang digadapi
adalah mahalnya biaya pendididkan dan tuntutan ekonomi Kkeluarga yang
menyebabkan sebagian masyarakat mempunyai pandangan untuk segera
bekerja daripada menempuh pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi

Efektivitas merupakan ukuran berhasil atau tidaknya pencapaian suatu
tujuan organisasi. Jika suatu organisasi mencapai tujuan maka organisasi
telah berjalan dengan efektif. Awalnya pendidikan menjadi kewenangan
pemerintah pusat saja, namun dengan adanya UU No. 32 tahun 2004
tentang Pemerintah Daerah menandakan bahwa daerah memiliki

kewenangan yang luas untuk melakukan otonomi daerah. Hal tersebut



seakan menjadi lampu hijau bagi pemerintah daerah kemudian memiliki
kewenangan dalam upaya pengolahan pendidikan.

Efektivitas suatu program dapat dirumuskan sebagai ukuran
pencapaian tujuan yang menunjukkan seberapa baik program tersebut
dijalankan. Efektivitas merupakan tolok. ukur untuk membandingkan
proses yang dilakukan dengan tujuan dan sasaran yang dicapai. Suatu
program dikatakan efekiif apabila upaya dan tindakan-yang dilakukan
sesuai dengan hasil yang diharapkan. Efektivitas berfungsi sebagai tolak
ukur untuk membandingkan rencana dan proses yang dilaksanakan dengan
hasil yang dicapai.

Beasiswa adalah dukungan pendidikan yang bertujuan untuk
mengurangi  biaya pendidikan sekaligus berkontribusi  terhadap
peningkatan standar pendidikan negara. Saat ini banyak sekali beasiswa
yang diberikan kepada siswa kurang mampu dan berbakat. Untuk
memastikan bahwa beasiswa tidak didistribusikan kepada siswa yang
memenuhi syarat, sistem pengambilan keputusan berdasarkan Indeks
Prestasi Kumulatif (Muslihudin & Oktafianto, 2020)

Program penyaluran  beasiswa yaitu. Bantuan Penyelenggaraan
Pendidikan (SPP) bagi Mahasiswa di Kabupaten Pangkajene dan
kepulauan dapat dikatakan sebagai 5 lanjutan dari program gratis
sumbangan penyelenggaraan pendidikan (SPP) dua semester bagi
mahasiswa baru strata satu (S-1) untuk semester satu dan dua. Dan

dilanjutkan oleh pemerintah Kabupaten Pangkep untuk semester tiga (3)



dan empat (4) dengan mengandalkan dana dari APBD yang disiapkan
khusus untuk mahasiswa asal kabupaten pangkajene dan kepulauan. Jadi
yang dimaksud beasiswa Pendidikan tinggi asal Kabupaten Pangkajene
dan kepulauan ini adalah beasiswa yang dibayarkan oleh pemerintah
Kabupaten Pangkajene dan kepulauan yang melanjutkan pendidikan di
Perguruan Tinggi di Sulawesi Selatan dan telah berada pasa semester 3
(tiga)-dan 4 (empat) serta tidak sedang menerima beasiswa lain yang
dibuktikan dengan slip pembayaran SPP dan surat keterangan aktif kuliah
dari pihak kampus

Kabupaten Pangkajene dan kepulauan merupakan salah satu kabupaten
yang menganggarkan program beasiswa gratis bagi mahasiswa asal
pangkajene dan kepulauan. Program ini diharapkan dapat melahirkan
generasi yang handal serta dapat bersaing ketika memasuki dunia kerja.
Maka dari itu pemerintah Kabupaten Pangkajene dan kepulauan
mengeluarkan sebuah kebijakan yang bertujuan agar seluruh masyarakat
Kabupaten Pangkajene dan kepulauan dapat melanjutkan pendidikan ke
jenjang yang lebih tinggi dan agar lahirnya sumber daya manusia yang
berkualitas agar dapat mempercepat pembangunan guna kesejahteraan
masyarakat Kabupaten Pangkajene dan kepulauan. Selain itu pada
kehidupan bernegara, pemerintah mempunyai fungsi menaruh pelayanan
publik yang dibutuhkan masyarakat, mulai dari pelayanan pada bentuk
regulasi atau pelayanan lain untuk memenuhi kebutuhan masyarakat di

bidang pendidikan, kesehatan dan lain-lain, untuk memenuhi aspirasi



negara, terutama bagi pemerintah kabupaten Pangkajene dan kepulauan itu

sendiri, demi mencerdaskan kehidupan bangsa.

Tabel 1. 1 Rekapitulasi Mahasiswa Penerima Beasiswa Jalur Prestasi

No Uraian ah Mahasiswa | Anggaran

Angkatan 20 Rp. 860.700.000
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Sumber : SK Bupati Pangkep tentang daftar penerima dana bantuan SPP

gratis tahun anggaran 2023, dalam (Harmini et al., 2024).



Adapun tujuan pelaksanaan program beasiswa Pendidikan tinggi
adalah meningkatkan kualitas sumberdaya manusia dalam berbagai
disiplin ilmu, meningkatkan relevansi pendidikan agar dapat mengikuti
perkembangan global, dan‘ meningkatkan efisiensi dan efektivitas
penyelenggaraan pendidikan untuk memenuhi mutu dan produktivitas
SDM yang-unggul. Dengan mendapatkan beasiswa, mahasiswa merasa
dihargai dan didorong untuk mencapai prestasi akademik-yang lebih baik.
Beasiswa juga membantu mengurangi beban keuangan mahasiswa dan
keluarganya, sehingga mahasiswa dapat fokus pada studi mereka tanpa
distraksi finansial. Selain itu, pemberian beasiswa dapat menjadi insentif
yang kuat bagi mahasiswa untuk lebih giat belajar, merasakan apresiasi
atas usaha mereka, dan mengembangkan motivasi intrinsik untuk
mencapai tujuan akademik dan profesional mereka.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana ketepatan sasaran dalam pelaksanaan program beasiswa

Pendidikan tinggi di kabupaten pangkajene dan kepulauan
2. Bagaimana sosialisasi dalam pelaksanaan’  program = beasiswa

Pendidikan tinggi di kabupaten pangkajene dan kepulauan
3. Bagaimana pencapaian tujuan dalam pelaksanaan program beasiswa

Pendidikan tinggi di kabupaten pangkajene dan kepulauan

C. Tujuan
1. Untuk mengetahui bagaimana ketepatan sasaran dalam pelaksanaan

program beasiswa bagi mahasiswa asal kabupaten pangkep



. Untuk mengetahui bagaimana sosialisasi dalam pelaksanaan program
beasiswa bagi mahasiswa asal Kabupaten Pangkep

. Untuk mengetahui bagaimana pencapaian tujuan dalam pelaksanaan

program beasiswa bagi mahasiswa asal kabupaten pangkep
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahul

lebih tebal

menunjukkan ko-kemunculan yang lebih kuat. Gradien warna di bagian
bawah menunjukkan bahwa penelitian tentang topik ini telah berkembang

dari waktu ke waktu (kemungkinan dari tahun 2021 hingga 2022).



Menurut (Syafitri, 2023) dalam judulnya “Aplikasi Bapemda
(Beasiswa Pemerintah Daerah Kabupaten Pangkep)” yaitu Pemerintah
Kabupaten Pangkep memberikan bantuan dana pendidikan berupa
beasiswa kepada pelajar Kabupaten Pangkep. Dalam pemberian beasiswa,
pemegang beasiswa-masih menghadapibeberapa kendala, antara lain
pendaftaran-beasiswa belum aktif. Mengelola data siswa pada saat validasi
data-memakan waktu {ama. ‘Hal ini“juga perlu dievaluasi berdasarkan
kriteria yang ada. Seringkali terjadi keterlambatan dalam pemberian
beasiswa. Selain itu juga terdapat permasalahan pada seleksi penerima
beasiswa yang masih berjalan seperti biasa. Pada penelitian ini kami
membuat aplikasi Bapemda (Beasiswa Pemerintah Daerah Kabupaten
Pangkep) yang memudahkan proses pendaftaran dan seleksi beasiswa
dengan menggunakan sistem pendukung keputusan. Metode yang
digunakan adalah Combinative Distance-Based Assessment (CODAS),
yaitu metode sistem pendukung keputusan yang menggunakan ukuran
alternatif Euclidean distance dan taxi distance dari solusi ideal negatif.
Kriteria penerima beasiswa dari Pemerintah kabupaten Pangkep ini adalah
pendapatan orang -tua sebanyak orang, jumiah tanggungan, status anak,
IPK, sertifikat bersaing, dan besaran pembayaran SPP.

Menurut (Ulfa et al., 2020) dalam judulnya “Inovasi Program
Sumbangan Pembinaan Pendidikan (SPP) Gratis Bagi Mahasiswa
Kabupaten Pangkep” Tujuan penelitian ini adalah untuk memperjelas

karakteristik inovasi dalam layanan pendidikan. Jenis penelitian ini
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menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian deskriptif yang
menggambarkan Kkarakteristik inovasi dalam layanan pendidikan. Dari
hasil penelitian Pak Roger menemukan bahwa karakteristik inovasi
layanan pendidikan di Kabupaten Pangkep dapat membawa manfaat yang
signifikan bagi masyarakat dan wilayah Kabupaten Pangkep, sehingga
dapat diidentifikasi lima karakteristik inovasi yaitu keunggulan relatif
telah-ditunjukkan bahwa-hal ini terpenuhi. Derajat kesesuaian (conformity)
agar sesuai dengan kondisi dan harapan masyarakat. Tingkat kerumitannya
lebih “rendah dibandingkan tingkat kemudahan program ini sehingga
program ini diterima dengan baik oleh masyarakat Kabupaten Pangkep.
Uji cobanya karena sebelum menjadi program rutin di Kabupaten
Pangkep, program ini sudah dicoba di daerah lain dan diketahui dampak
dan manfaatnya, serta tingkat keterlihatannya. Karena terbukti dari
beberapa daerah yang datang ke Pangkep untuk mempelajari caranya.
Penerapan program seperti ini penting dan memberikan nilai jual bagi
pemerintah daerah Kabupaten Pangkep untuk meningkatkan kualitas
pendidikan di daerahnya. Adapun yang membedakan penelitian ini dengan
penelitian-penelitian sebelumnya adalah penelitian-penelitian sebelumnya
memfokuskan penelitian pada fitur-fitur inovatif program, sedangkan
penelitian ini berfokus pada efektivitas program SPP gratis di Kabupaten
Pangkajene.

Kemudian menurut (Marla, 2022) dalam judulnya “Implementasi

Kebijakan Pemberian SPP Gratis Bagi Mahasiswa Di Kabupaten Pangkep
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Provinsi Sulawesi Selatan” Pemberian Sumbangan Penyelenggaraan
Pendidikan (SPP) Gratis bagi mahasiswa di Kabupaten Pangkep
merupakan program yang dilakukan oleh pemerintah Kabupaten Pangkep
yang dilaksanakan untuk Meningkatkan pemerataan kesempatan belajar
pada Perguruan Tinggi, Meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia
(SDM) pada mengembangkan disiplin ilmu, Meningkatkan relevansi
pendidikan - supaya bisa | 'mengikuti perkembangan.. global, dan
Meningkatkan efisiensi dan efektivitas penyeienggaraan pendidikan buat
memenuhi mutu & produktivitas SDM yang unggul. Tujuan dari penelitian
in adalah untuk mengetahui bagaimana implementasi dari pelaksanaan
kebijakan pemberian SPP gratis bagi mahasiswa di Kabupaten Pangkep,
serta faktor yang menjadi penghambat dalam implementasi kebijakan
pemberian SPP gratis bagi mahasiswa di Kabupaten Pangkep Pada
penelitian ini penulis menggunakan penelitian kualitatif dengan
pendekatan induktif, dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara,
observasi (Pengamatan) dan dokumentasi, adapun teknik analisis data
dilakukan dengan reduksi data, penyajian data serta penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian ‘menunjukkan bahwa secara umum implementasi
kebijakan SPP gratis ini sudah cukup baik. Akan tetapi ada juga kendala
yang dihadapi selama pelaksanaan kebijakan tersebut yaitu proses
pencairan dana yang sedikit terlambat, penyampaian informasi terkait

kebijakan harus lebih dimaksimalkan lagi serta perlunya penambahan
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pegawai agar jalannya proses pelaksanaan kebijakan bisa berjalan lebih
lancar dari yang diharapkan
B. Teori Dan Konsep

1. Pengertian Efektivita

al-atal ere

kerja yang

sebelumnya.

Tingkat efektivitas dapat diukur dengan cara membandingkan

rencana yang telah diwujudkan. Jika usaha atau hasil tindakan yang
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dilakukan tidak tepat yang menyebabkan tujuan tidak tercapai,

maka hal itu tidak dikatakan efektif (Lahutung et al., 2021).

Menurut (U. H. Putri, 2019) efektivitas adalah seberapa baik

dd

/*\Px | ki HA/y
\\“«h,,

@

.

nekanisme \N1Sas

c) Pendekatan sasaran, yaitu dimana pusat perhatian terletak pada
output, yang mana mengukur keberhasilan untuk mencapai hasil
sesuai dengan rencana. Penentuan sasaran yang tepat baik yang

ditetapkan secara individu maupun sasaran yang ditetapkan
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organisasi sesungguhnya sangat menentukan keberhasilan.
Dikatakan bahwa masyarakat merupakan aktor penting dalam
suatu proses penentu suatu kebijakan atau program

pembangunan. Pe a publik tidak hanya diartikan sebagai

asyarakat kedalam konteks

indvidu maupun sasaran yang ditetapkan organisasi
sesungguhnya sangat menentukan Kkeberhasilan aktivitas

organisasi. Demikian pula sebaiknnya, apabila sasaran yang
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ditetapkan itu kurang tepat maka nantinya akan menghambat
pelaksanaan berbagai kegiatan itu sendiri.
b) Sosialisasi program, vyaitu kemampuan penyelenggaraan
program dala

m akukan sosialisasi program sehingga

, i TN
ididlil LUjUc

dalam arti
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C. Konsep Pelaksanaan Program
1. Pelaksanaan Program

Pelaksanaan adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah
rencana yang sudah .disusun secara matang dan terperinci,
implementasi biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap
siap. Secara sederhana pelaksanaan bisa . diartikan penerapan.
Pelaksanaan merupakan aktifitas atau usaha-usaha-yang dilaksanakan
untuk melaksanakan semua rencana dan kebijaksanaan yang telah
dirumuskan dan ditetapkan dengan dilengkapi segala kebutuhan, alat-
alat yang diperlukan, siapa yang melaksanakan, dimana tempat
pelaksanaannya mulai dan bagaimana cara yang harus dilaksanakan,
suatu proses rangkaian kegiatan tindak lanjut setelah program atau
kebijaksanaan ditetapkan yang terdiri atas pengambilan keputusan,
langkah yang strategis maupun operasional atau kebijaksanaan
menjadi kenyataan guna mencapai Sasaran dari program yang
ditetapkan semula.

Definisi program juga termuat dalam Undang-Undang RI Nomor
25 Tahun 2004 Tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional,
menyatakan bahwa: Program adalah instrumen kebijakan yang berisi
satu atau lebih  kegiatan yang dilaksanakan oleh instansi
pemerintah/lembaga untuk mencapai sasaran dan tujuan serta
memperoleh alokasi anggaran atau kegiatan masyarakat yang

dikoordinasikan oleh instansi masyarakat (UU RI, 2004)
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2. Progran Beasiswa Di Kabupaten pangkep

Berdasarkan pada Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2022
tentang peraturan bupati (PERBUP) ditekankan bahwa dalam rangka
menjamin pemerataan kesempatan memperoleh pendidikan bagi
penduduk yang kurang mampu dan meningkatkan motivasi peserta
didik/Mahasiswa yang berprestasi dalam menghadapi tantangan sesuai
dengan tuniutan . perubahan kehidupan lokal, nasional, dan global
secara_terarah dan berkesinambungan, maka perlu adanya dukungan
Pemerintah Daerah (Nomor 31thn2022ttgpedomanpemberiansumbangan.Pdf,
n.d.). Berdasarkan ketentuan Pasal 27 Peraturan Pemerintah Nomor 48
Tahun 2008 tentang Bantuan Biaya dan Beasiswa, maka Pemerintah
Daerah sesuai kewenangannya dapat memberikan bantuan biaya
pendidikan bagi peserta didik yang orang tua atau walinya tidak
mampu membiayai pendidikannya dan peserta didik yang berprestasi.
Pendidikan memegang peranan penting dalam menéentukan tingkat
kesejahteraan masyarakat sehingga periu upaya untuk meningkatkan
pendidikan

Pendidikan merupakan, salah satu-kewenangan yang diatur oleh
pemerintah daerah. Oleh Kkarena itu, pemerintah daerah harus
menerapkan kebijakan yang mengarah pada pemerataan kesempatan
mengenyam Pendidikan dari tingkat SD (sekolah dasar) hingga
keperguruan tinggi. Maka dari itu pemerintah Kabupaten Pangkajene

dan kepulauan mengeluarkan kebijakan pemberian dana bantuan SPP
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gratis bagi mahasiswa Pangkep semester 1 (satu) dan sampai semester

8 (delapan). Program ini pertama kali dijalankan oleh H. Syamsuddin

A Hamid, SE selaku bupati Pangkajene dan Kepulaun di masa

7). Prosposal yang ditujukan kepada kesra kabupaten pangkajene
8). Biodata diri

10). Terdaftar di LLDIKTI
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11). Nilai Wajib diatas 3.50

b. jalur kurang mampu

1). Surat keterangan aktif kuliah

pendidikan agar masyarakat terlepas dari kesulitan pemenuhan biaya

pendidikan.
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Dari beberapa pendapat diatas dapat dipahami bahwa beasiswa
adalah bantuan biaya pendidikan yang diberikan kepada seseorang atas

dasar prestasi yang diraih maupun karena kemampuan ekonomi yang

belum memadai. Beasat dijadikan penghasilan tambahan

ataupun tabunga ntuk mempersiapkan masa

......
alturkan | c yang memi

Beberapa tujuan dari pemberian beasiswa ini antara lain:



21

1) Untuk membantu para pelajar atau mahasiswa agar mereka bisa
mencari ilmu sesuai dengan bidang yang ingin dikuasai, terutama
bagi yang punya masalah dalam hal pembiayaan.

2) Menciptakan pemerataan suatu ilmu pengetahuan atau pendidikan
kepada setiap orang yang membutuhkan.

3) Menciptakan generasi baru yang lebih pintar dan cerdas, karena
dengan adanya bantuan, beasiswa ini maka seseorang.terutama kaum
muda bisa punya kesempatan untuk mendapatkan pendidikan pada
jenjang yang lebih tinggi. Dari sini akan tercipta sumber daya
manusia baru yang lebih mampu menjawab tantangan jaman yang
terus maju ini.

4) Meningkatkan kesejahteraan. Setelah tercipta sumber daya manusia
baru yang cerdas, diharapkan mereka ini bisa memberi bantuan lewat
ide dan ilmu pengetahuan yang telah diperolehnya ketika menjalani
masa pendidikan. Karena ilmu pengetahuan tersebut, bisa diterapkan
dalam masyarakat dengan tujuan untuk memajukan mereka sehingga
kemakmuran dan kesejahteraan lebih mudah dicapai.

Adapun Konsep Pemanfaatan Beasiswa, vaitu:

Pemanfaatan dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah proses,
cara, atau perbuatan memanfaatkan. Pemanfaatan beasiswa
sebaiknya mengacu pada maksud dan tujuan pemberian beasiswa

tersebut. Tujuan diberikannya beasiswa adalah:
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1. Meningkatkan mutu atau kualitas mahasiswa yang masuk ke
Universitas

2. Meningkatkan minat tamatan SMK, SMA, MAN vyang

berprestasi akade ke Universitas.

berdasarkan koneksinya dengan universitas. Siswa seringkali

merupakan calon intelektual atau intelektual muda dari kelas sosial

dengan berbagai kualifikasi gelar. Umumnya peserta didik memegang
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peranan paling penting dalam dunia pendidikan yang mengacu pada
pola tingkah laku manusia sejak remaja hingga peran yang sebenarnya.
Siswa dapat dikatakan sedang melalui proses dimana pemikirannya
mengarah pada peran yang lebih tinggi atau lebih serius dalam praktik
(Nasari & Darma,2015).

Mahasiswa dapat didefinisikan sebagai -individu yang sedang
menuntut Ilmu ditingkat perguruan tinggi, baik negeri.maupun swasta
atau lembaga lain yang setingkat dengan perguruan tinggi. Mahasiswa
dinilai memiliki tingkat intelektualitas yang tinggi, kecerdasan dalam
berpikir dan kerencanaan dalam bertindak. Berpikir kritis dan bertindak
dengan cepat dan tepat merupakan sifat yang cenderung melekat pada
diri setiap mahasiswa, yang merupakan prinsip saling melengkapi
(Papilaya & Huliselan, 2016).

Mahasiswa bukan hanya sekedar agen perubahan tapi mahasiswa
sepantasnya menjadi agen pemberdayaan setelah peubahan yang
berperan dalam pembangunan fisik dan non fisik sebuah bangsa yang
kemudian ditunjang dengan fungsi mahasiswa selanjutnya yaitu social
control, kontrok budaya, control masyarakat, dan kontrol individu
sehingga menutup celah-celah adanya kezaliman. Mahasiswa bukan
sebagai pengamat dalam peran ini, namun mahasiswa juga dituntut
sebagai pelaku dalam masyarakat, karena tidak bias dipungkiri bahwa

mahasiswa merupakan bagian masyarakat (Elizagoyen & Pons, 2008).
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa mahasiswa merupakan
seseorang yang terdaftar dalam perguruan tinggi negeri maupun swasta

dan tengah mengikuti semester berjalan.

E. Kerangka Berpikir A
Kerangka pikir me : mbaran berupa konsep yang

3 asalah. yang akan menjadi

didalamnya n

Efektivitas pelaksanaan program beasiswa
pendidikan tinggi di kabupaten Pangkajene
dan kepulauan

Gambar 2. 2 Kerangka Berpikir
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F. Definisi Operasional

Efektivitas pelaksanaan program beasiswa Pendidikan tinggi dimulai pada

pertengahan tahun 2015 dengan dua kali penerimaan dana, lalu terlaksana

dan telah dibagikan kepada mahasiswa asal Kabupaten Pangkep di beberapa

perguruan tinggi.

Sesuai dengan operasional penelitian maka yang menjadi defenisi

operasional Pelaksanaan -program beasiswa Pendidikan-tinggi merupakan

program yang mana membantu meringankan bentuk biaya pendidikan bagi

mahasiswa/orangtua mahasiswa. Ada tiga indikator antara lain:

1)

2)

3)

Ketepatan sasaran program yaitu dengan melihat sejauh mana pelaksanaan
program beasiswa Pendidikan tinggi asal kabupaten Pangkajene dan
kepulauan, sasaran yang tepat dan telah ditentukan sebelumnya, sasaran
ini yang dimaksud ialah mahasiswa yang benar-benar berasal dari
Kabupaten Pangkep

Sosialisasi  program yaitu kemampuan penyelenggaraan pelaksanaan
program beasiswa Pendidikan tinggi asal kabupaten Pangkajene dan
kepulauan, dalam melakukan sosialisasi program tersebut, sehingga
informasi menyangkut pemberian beasiswa gratis ini dapat tersampaikan
kepada seluruh masyarakat, yang mana peneliti memfokuskan pada
bagaimana sosialisasi program pemberian beasiswa gratis ini di lingungan
mahasiswa dan masyarakat.

Pencapaian tujuan program vyaitu untuk mengetahui sejauh mana

kesesuaian antara hasil pelaksanaan program beasiswa Pendidikan tinggi



26

asal kabupaten Pangkajene dan kepulauan, dengan tujuan yang telah

ditetapkan sebelumnya, yang mana berfokus pada tujuan pendidikan di

Kabupaten Pangkep selaras dengan tujuan pelaksanaan program beasiswa




BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Lokasi Dan Waktu Peneliti

Penelitian ini

Tipe ini menggunakan tipe pendekatan deskriptif. Pendekatan
deskriptif merupakan suatu penelitian yang di tunjuk mendeskripsikan
fenomena-fenomena yang ada. Tipe penelitian ini dimaksudkan untuk

memberikan gambaran yang jelas terkait masalah yang akan diteliti, serta
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mampu menjelaskan data secara sistematis agar memberikan gambaran
secara jelas mengenai masalah yang diteliti yaitu Efektivitas pelaksanaan
program beasiswa Pendidikan tinggi di kabupaten pangkajene dan
kepulauan.

Dengan digunakan metode kualitatif,. maka data yang didapat akan
lebih lengkap, lebih mendalam, dan bermakana sehingga tujuan penelitian
dapat-dicapai. Penggunaan metode kualitatif ini bukan-karena metode ini
baru, tetapi memang permasalahan lebih tepat dicarikan datanya
dibandingkan dengan - menggunakan = metode kuantitatif. Dengan
menggunakan metode kuantitatif, hanya bisa ditelili beberapa variabel
saja, sehingga seluruh permasalahan yang telah dirumuskan tidak akan
terjawab secara lengkap. Dengan menggunakan metode kuantitatif hanya
dapat digali fakta-fakta yang bersifat empirik dan terukur. Fakta-fakta
yang tidak tampak oleh indra akan sulit diungkapkan. Dengan metode
kualitatif, maka akan dapat diperoleh data yang lebih tuntas, pasti sehingga
memiliki kredibilitas yang tinggi.

Dengan menggunakan metode kualitatif, data yang dihasilkan akan
lebih lengkap, lebih dalam, dan bermakna sehingga memungkinkan untuk
mencapai tujuan penelitian. Permasalahan dalam penggunaan metode
kualitatif ini bukanlah hal baru. Tantangannya adalah mengkaji data secara
lebih detail dibandingkan menggunakan metode kuantitatif. Metode
kuantitatif hanya memungkinkan penyelidikan terhadap sejumlah kecil

variabel sehingga tidak dapat menjawab seluruh pertanyaan yang
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dirumuskan secara lengkap. Metode kuantitatif memungkinkan untuk
menyelidiki hanya fakta empiris dan terukur. Sulit untuk mengungkapkan
fakta yang tidak dapat dilihat secara intuitif. Metode kualitatif
menghasilkan data yang lebih‘engkap, aman, dan andal.
Secara umum ada dua jenis data yang dikumpulkan melalui penelitian ini:
1. Data primer

Data- primer merupakan data yang diperoleh langsung. dari informan

dalam penelitian ini
2. Data sekunder

Data sekunder adalah seluruh data yang diperoleh dari laporan ataupun

publikasi yang pernah dilakukan oleh berbagai kalangan yang berkaitan

dengan permasalahan.

C. Teknik Pengumpulan Data
Sumber dan teknik pengumpulan data dalam penelitian disesuaikan
dengan focus dan tujuan penelitian. Dalam penelitian kualitatif sampel
sumber data dipilih, dan mengutamakan perpekiif emic artinya
mementingkan  pandangan informan, yakni bagaimana mereka
memandang dan menafsirkan dunia dari pendiriannya. Peneliti tidak bisa
memaksakan kehendak untuk mendapatkan data yang didinginkan.
Sesuai dengan fokus penelitian, maka yang dijadikan sampel sumber

data dan tenknik pengumpulan data yaitu, untuk mendapatkan data tentang
efektivitas pemberian beasiswa gratis terhadap motivasi belajar mahasiswa

di pangkajene dan kepulauan teknik pengumpulan data dengan melakukan
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observasi terhadap efektivitas kerja, melakukan berbagai wawancara ke

berbagai sumber, dan dokumentasi hasil kerja.

Untuk mendapatkan data atau informasi yang dibutuhkan dalam
penelitian ini maka diperlukan suatu teknik pengumpulan data. Dalam hal
ini teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Studi Kepustakaan merupakan pengumpulan data atau informasi yang
menyangkut masalah yang akan diteliti dengan—mempelajari dan
menelaah buku, jurnal, karya ilmiah dan bentuk bentuk tulisan lainnya
yang ada relevasinya dengan masalah yang akan diteliti.

2. Studi Lapangan merupakan pengumpulan data atau informasi lapangan
dari lokasi penelitian dengan melakukan wawancara, observasi serta
dokumentasi.

a. Wawancara merupakan percakapan atau Tanya jawab langsung
kepada seseorang yang diarahkan dengan tujuan terientu, dengan
teknik interview dimana peneliti mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang telah dipersiapkan kemudian dijawab oleh lawan
bicara tersebut. Atau melakukan wawancara langsung terhadap
responden dan informan, yang dilakukan dengan tanya jawab
langsung kepada sesorng yang ditujukan.

b. Observasi adalah penelitian melakukan kegiatan pengamatan
secara langsung di lapangan yang menjadi objek penelitian.
Observasi di lakukan oleh peneliti di bantu dengan pencatatan

phenomena yang di temukan di lapangan. Teknik observasi adalah
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pengamatan yang di lakukan secara langsung terhadap objek
penelitian yang terkait dengan masalah penelitian, teknik obsevasi

dilakukan dengan cara mencari informasi selengkap-lengkapnya

tentang apa yang hobservasi, memahami tujuan khusus
dan umum / ang sedang dilaksanakan, menentukan
eri at \ hservasi, membatasi ruang

ervasi,dan mencatat

H Penerima beasiswa berprestasi 1

S Penerima beasiswa berprestasi 1

A Penerima beasiswa kurang mampu 1
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6. | Penerima beasiswa kurang mampu 1

Jumlah Keseluruhan Informan 6

Penyajian data yaitu sebagai kumpulan informasi tersusun yang
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan atau
pengambilan tindakan. Pengambilan data ini membantu penulis

memahami peristiwa yang terjadi dan mengarah pada analisia atau
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tindakan lebih lanjut berdasarkan pemahaman. Alasan dasar dilakukan
pada tahap ini adalah menyederhanakan informasi yang kompleks

kedalam suatu bentuk yang disederhanakan dan mudah dipahami.

dalam waktu

atau situasi yang berbeda.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kalimantan Timur,

Makassar. Temperature udara di Kabupaten Pangkep berada pada
kisaran 21° sampai dengan 31° atau rata-rata 26,4°C. Kabupaten

Pangkep terletak di pesisir pantai Barat Sulawesi Selatan yang terdiri
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dari daratan rendah dan pegunungan. Daratan rendah seluas 73.721 ha,

membentang dari garis pantai barat ke timur terdiri dari persawahan,

tambak, rawa rawa dan empang, sedangkan daerah pegunungan

wilayah daratan, pegunungan dan kepulauan yang menjadikan
kabupaten ini mempunyai cakupan yang sangat luas dan terbentang
dari perairan hingga pegunungan.

a. Wilayah Daratan
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Secara garis besar wilayah daratan Kabupaten Pangkajene dan
kepulauan ditandai dengan bentang alam wilayah dari daerah
daratan rendah sampai pegunungan, dimana potensi cukup besar
juga terdapat pada wilayah daratan kabupaten pangkajene dan
kepulauan yang ditandai dengan terdapatnya sumber daya alam
berupa hasil tambang, seperti batu bara, marmer, dan semen.
Kecamatan yang-terletak pada wilayah daratan-yaitu Kecamatan
Pangkajene, Kecamatan Balocci, Kecamatan Bungoro, Kecamatn
Labbakkang, | Kecamatan Ma’rang, Kecamatan Minasate’ne,
Kecamatan Mandalle, Dan Kecamatan Tondong Tallasa.

b. Wilayah Kepulauan

Wilayah kepulauan Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan
memiliki potensi wilayah yang sangat besar untuk dikembangkan
secara lebih optimal untuk mendukung perkembangan wilayah
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan, Kecamatan yang terletak di
wilayah kepulauan kabupaten Pangkajene Yyaitu; Kecamatan
Liukang Tupabiring, Kecamatan Liukang . Tupabiring Utara,

KecamatanLiukang Kalmas Dan Kecamatan Liukang Tanggayya.

B. Profil Dinas Pendidikan Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan
a. Visidan Misi
Visi Dinas Pendidikan Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan ialah
“mewujudkan layanan pendidikan prima yang bermutu” visi ini

berarti bahwa pendidikan merupakan upaya untuk mewujudkan
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kesejahteraan  masyarakat ~ Kabupaten  Pangkep  sehingga
terwujudnya sumber daya manusia yang berkualitas. Sebagaimana

Visi di atas Misi yang diselenggarakan oleh Dinas Pendidikan

keterjangkauan layanan

layanan

Program Sumbangan Penyelenggaran Pendidikan Bagi

Mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri Dan Swasta

Kabupaten Pangkajene Dan Kepulauan Tahun 2016.
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3) Keputusan Bupati Pangkajene Dan Kepulauan Nomor 625
Tahun 2016 Tentang Pemberian Bantuan Penyelenggaraan
Pendidikan Bagi Masiswa Akademi Kebidanan Aisyah
Kabupaten Pangkajene Dan Kepulauan Tahun 2016.
C. Hasil Penelitian

Efektivitas — merupakan terjadinya, tercapainya penyelesaian
pekerjaan yang sempurna sesuai dengan rencana yang-telah ditetapkan
sebelumnya. Tingkat efektivitas dapat diukur dengan membandingkan
rencana yang dilaksanakan. Suatu tindakan dianggap tidak efektif bila
upaya atau hasil tindakan yang dilakukan tidak mencukupi dan tujuannya
tidak tercapai. Implementasi program mengacu pada seluruh kegiatan yang
dilakukan dalam bentuk kegiatan implementasi dengan kebijakan,
prosedur dan sumber daya untuk mencapai tujuan dan sasaran yang telah
ditetapkan.

Efektivitas pelaksanaan program dalam hal ini juga mencakup
derajat keberhasilan pelaksanaan program.Program Uang Kuliah Gratis
Kabupaten Pankagen adalah program pemerintah yang memberikan
bantuan biaya kuliah gratis kepada mahasiswa yang saat ini terdaftar di
perguruan tinggi yang ingin melanjutkan pendidikan ke tingkat universitas
tetapi kesulitan membayar biaya sekolah peluang yang mungkin. Program
ini diharapkan menjadi program yang dapat membuka lapangan kerja bagi
masyarakat yang ingin melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih

tinggi. Pemerintah Kabupaten dan Kepulauan Pangkajene dalam hal ini
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Dinas Pendidikan Kabupaten Pangkep menyelenggarakan program ini
bekerja sama dengan perguruan tinggi negeri dan swasta di Sulawesi
Selatan.

Untuk mengukur tingkat efektivitas pelaksanaan program beasiswa
Pendidikan tinggi -di Kabupaten Pangkep ada tiga indicator yang
dikemukakan oleh (Subagyo, 2000) sebagai berikut:

Ketepatan Sasaran program

Sasaran program merupakan target yang akan dijadikan sebagai
peserta dalam pelaksanaan program beasiswa Pendidikan tinggi di
Kabupaten pangkajene dengan maksud agar program yang dijalankan
tersebut dapat membantu dan meringankan masyarakat untuk melanjutkan
pendidikannya ke jenjang perkuliahan. Dalam menganalisis terkait
ketetapan sasaran program beasiswa tersebut yang menjadi target sasaran
program adalah mahasiswa yang sedang menenmpuh perguruan tinggi

negeri maupun swasta.

Target program beasiswa ini tidak hanya dari kalangan kurang mampu,
tetapi seluruh mahasiswa yang berasal dari kabupaten pangkajene dan
kepulauan yang telah” memenuhi syarat yang telah diberikan dari pihak
kesejahteraan masyarakat sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Hal ini
sesuai dengan apa yang disampaikan oleh bapak R selaku kebag kesra yang
menangani program beasiswa tersebut:

“Program beasiswa ini telah berjalan selama 8 tahun dan dilaksanakan

setiap tahun, dengan skema pembayaran yang dilakukan dalam 2
semester. Sasaran utama dari program ini adalah mahasiswa yang
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berasal dari Kabupaten Pangkep, berdasarkan domisili mereka sebagai
warga Pangkep. Beasiswa ini terbagi ke dalam dua kategori, yaitu
beasiswa untuk mahasiswa kurang mampu dan beasiswa prestasi.
Dalam pelaksanaannya, kategori beasiswa kurang mampu menjadi
prioritas utama guna meringankan beban pembayaran mahasiswa.
Program ini bertujuan untuk memberikan bantuan pembayaran UKT
kepada mahasiswa asal Pangkep yang memenuhi kriteria sesuai dengan
peraturan bupati yang telah ditetapkan.”. (Hasil wawancara dengan
bapak R, 19 November 2024)

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa program
beasiswa Pendidikan tinggi adalah program yang telah. ditetapkan dan
dijalankan di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan. Program ini berlaku
untuk seluruh mahasiswa asal Kabupaten Pangkep. Program beasiswa ini
merupakan program yang dimaksudkan untuk meringankan beban orang
tua mahasiswa dan untuk mempermudah pembayaran UKT.

Wawancara juga dilakukan bersama salah satu mahasiswa penerima
beasiswa berpestasi menurut saudari H yaitu sebagai berikut:

“Pelaksanaan program beasiswa bagi mahasiswa asal Kabupaten
Pangkep biasanya diselenggarakan oleh pemerintah daerah melalui
bagian Kesejahteraan = Rakyat (Kesra) di kantor -bupati, yang
sebelumnya berada di bawah naungan Dinas Pendidikan. Program ini
bertujuan untuk memberikan dukungan pendidikan kepada mahasiswa
asal-Pangkep yang memenuhi kriteria yang telah diietapkan. Program
ini secara khusus mengutamakan mahasiswa dari keluarga kurang
mampu sebagai prioritas utama penerima beasiswa, dengan tujuan
untuk membantu meringankan beban pengeluaran keluarga yang berada
dalam kondisi ekonomi sulit., Namun, kriteria prestasi akademik tetap
menjadi salah satu pertimbangan penting dalam proses seleksi
penerima, sebagai bentuk apresiasi terhadap mahasiswa yang memiliki
capaian akademik atau non-akademik yang baik. Beasiswa ini tidak
hanya menjadi bentuk dukungan finansial, tetapi juga merupakan wujud
komitmen pemerintah daerah dalam mendukung pemerataan akses
pendidikan tinggi bagi warga Pangkep. Dengan prioritas yang jelas,
program ini diharapkan mampu menciptakan generasi muda yang tidak
hanya berpendidikan, tetapi juga berkontribusi dalam pembangunan
daerah di masa depan”.
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Adapun pendapat lain dari hasil wawancara menurut saudara A dari
salah satu mahasiswa penerima beasiswa kurang mampu Yyaitu sebagai
berikut:

“Pelaksanaan program ini didasarkan pada surat keterangan atau
peraturan bupati yang dikeluarkan oleh pemerintah daerah. Program ini
bertujuan untuk_mengurangi beban pembayaran uang kuliah sekaligus
memberikan-motivasi kepada mahasiswa untuk melanjutkan pendidikan
mereka. -Target utama program ini adalah seluruh mahasiswa yang
berasal dari Kabupaten Pangkep. Namun, prioritas diberikan kepada
mahasiswa dari keluarga 'kurang ‘mampu sebagaibentuk dukungan
untuk meringankan. beban ekonomi, serta mahasiswa . berprestasi
sebagai penghargaan atas pencapaian akademik maupun non-akademik
mereka.”

Adapun pendapat lain dari hasil wawancara menurut saudari | dari salah
satu mahasiswa penerima beasiswa berprestasi yaitu sebagai berikut:

"Program ini dirancang khusus bagi mahasiswa asal Kabupaten
Pangkep dengan tujuan untuk memungkinkan mereka melanjutkan
pendidikan tinggi tanpa terbebani biaya. Mekanisme pelaksanaannya
didasarkan pada kriteria tertentu. Target utama program ini adalah
mahasiswa dari keluarga berprestasi yang memenuhi syarat administrasi
akademik, dengan fokus utama pada mereka yang kurang mampu,
untuk menciptakan kesetaraan dalam pendidikan. Program ini bertujuan
untuk meningkatkan = angka kelulusan mahasiswa asal Pangkep,
mengurangi angka putus kuliah, dan mengoptimalkan potensi sumber
daya daerah."

Adapun pendapat lain dari hasil wawancara menurut saudara S dari
salah satu mahasiswa penerima beasiswa kurang mampu yaitu sebagai
berikut:

“Pelaksanaan program beasiswa ini dilakukan melalui pendaftaran
online, dengan target utama mahasiswa yang berasal dari Kabupaten
Pangkep. Penerima beasiswa tidak hanya ditujukan untuk mahasiswa
yang kurang mampu, tetapi juga didedikasikan pada mahasiswa
berprestasi yang memenuhi syarat. Dengan demikian, program ini
bertujuan untuk memberikan kesempatan yang lebih luas bagi
mahasiswa Pangkep untuk melanjutkan pendidikan tinggi, tanpa
terbebani biaya, sekaligus mendorong prestasi akademik.”
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Berdasarkan hasil uraian wawancara dari beberapa informan yang telah
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa ketepatan sasaran program
beasiswa yaitu ditujukan kepada mahasiswa asal Kabupaten Pangkep dan
terlaksana dengan baik dilihat dari tepatnya sasaran program yang memang
ditujukan untuk® membantu masyarakat Kabupaten Pangkajene dan

Kepulauan yang melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi.

2. Sosialisasi Program
Sosialisasi program merupakan bentuk awal yang-dilakukan untuk
menentukan keberhasilan suatu program dalam pencapaian tujuan.
Karenanya sosialisasi program sangat perlu untuk dilakukan secara
terencana dengan memberdayakan sumber daya yang dimiliki oleh suatu

organisasi agar tujuan yang direncanakan dapat tercapai dengan baik.

Dalam hal ini pihak Kesejahteraan masyarakat melakukan sosialisasi
secara offline yaitu mengundang beberapa perwakilan dari mahasiswa
calon penerima beasiswa yang ada di Kabupaten pangkep, serta secara
online yaitu mengakses website resmi pangkep, surat keterangan dari
kantor bupati yang disebarkan melalui -media sosial. Seperti yang di
ungkapkan oleh staf bidang kesra selaku pelaksana program beasiswa
gratis bahwa:

“Penyampaian informasi mengenai program beasiswa kepada

mahasiswa dilakukan melalui berbagai cara, baik secara offline

maupun online. Secara offline, informasi disampaikan dengan

mengundang perwakilan dari komunitas mahasiswa asal Pangkep,
seperti IPPM atau komunitas lainnya, untuk menghadiri pertemuan
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khusus guna menjelaskan program beasiswa tahun ini. Sementara
secara online, informasi disebarluaskan melalui berbagai platform
media sosial, seperti surat elektronik, Facebook, grup WhatsApp, dan
website resmi Kabupaten Pangkep. Beasiswa ini tidak hanya menjadi
bentuk dukungan finansial, tetapi juga penghargaan bagi mahasiswa
yang menunjukkan teladan dalam belajar. Di sisi lain, program ini
juga memberikan kesempatan kepada mahasiswa dari keluarga kurang
mampu untuk terus_belajar dan meraih cita-cita mereka. Program ini
diadakan setiap-tahun dengan komitmen memberikan bantuan kepada
mereka yang memenuhi persyaratan yang telah ditentukan.”

Dari/ pernyataan yang disampaikan oleh informan di atas dapat
diketahui bahwa ‘kesejahteraan masyarakat melakukan sosialisasi melalui
media sosial; persuratan, dan‘sosialisasi langsung dengan mahasiswa calon
penerima beasiswa tersebut. Hal itu juga dikatakan oleh salah satu
mahasiswa menurut saudari H penerima beasiswa berprestasi sebagai
berikut:

“Sosialisasi program beasiswa ini pada awalnya dilakukan melalui
pertemuan antara pihak Kesejahteraan Rakyat (Kesra) dan
penanggung jawab beasiswa dengan perwakilan mahasiswa.
Pertemuan tersebut dilaksanakan di kantor bupati, di mana pemerintah
memberikan penjelasan langsung mengenai program beasiswa. Selain
itu, informasi juga disampaikan melalui surat resmi yang disebarkan
di website pemerintah daerah, yang berisi syarat dan alur pendaftaran
beasiswa. Pendekatan ini dinilai sangat efektif dalam meningkatkan
minat mahasiswa untuk melanjutkan pendidikan, <terutama bagi
mereka yang sebelumnya terkendala oleh masalah finansial. Program
ini tidak hanya memberikan bantuan finansial, tetapi juga membuka
peluang bagi« mahasiswa untuk terus = mengembangkan potensi
akademik mereka.”

Adapun pendapat lain dari hasil wawancara menurut saudara A salah
satu mahasiswa penerima beasiswa kurang mampu yaitu sebagai berikut:

“Sosialisasi program beasiswa dilakukan dengan mengundang
mahasiswa sebagai perwakilan dari masing-masing kampus untuk
menghadiri pertemuan secara offline di kantor bupati. Selain itu,
pemerintah juga menyampaikan informasi melalui surat keterangan
resmi berupa pengumuman penerimaan pendaftaran beasiswa
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Pangkep, yang disebarkan melalui media sosial seperti Instagram dan
WhatsApp. Tujuan dari sosialisasi ini adalah untuk meningkatkan
semangat mahasiswa dalam melanjutkan pendidikan ke jenjang yang
lebih tinggi. Program beasiswa ini dinilai sangat membantu karena
mampu meringankan beban pendidikan, khususnya bagi mahasiswa
yang membutuhkan dukungan finansial.”

Adapun pendapat lain-dari hasil wawancara menurut saudari | salah
satu mahasiswa penerima beasiswa kurang mampu yaitu sebagai berikut:
"Informasi terkait penerimaan beasiswa disampaikan oleh pihak Kesra
melalui berbagal saluran, seperti media sosial, surat-edaran, website,
serta pertemuan secara offline. Pemerintah juga mengadakan publikasi
online yang bekerja sama dengan perguruan tinggi. Meskipun
pelaksanaannya masih ' dievaluasi, . program /ini / bertujuan untuk
memberikan akses kepada mahasiswa berprestasi dan keluarga kurang
mampu, agar dapat melanjutkan pendidikan tinggi tanpa terbebani
praya."
Adapun pendapat lain dari hasil wawancara menurut saudara S salah
satu mahasiswa penerima beasiswa kurang mampu yaitu sebagai berikut:
“Penyampaian informasi terkait penerimaan beasiswa dilakukan
melalui berbagai platform, seperti WhatsApp dan Instagram, sebagai
saluran media sosial. Selain itu, informasi juga disebarkan melalui
surat edaran, website, serta pertemuan offline untuk memastikan siswa
mendapatkan akses yang lebih luas. Dengan adanya media sosial,
diharapkan siswa dapat termotivasi untuk melanjutkan pendidikan ke
jenjang yang lebih tinggi.”
Dari pernyataan yang disampaikan oleh informan di atas dapat
diketahui bahwa sosialisasi yang dilakukan ‘itu sangat efektif dengan
adanya program tersebut karena dapat meningkatkan minat mahasiswa

untuk melanjutkan Pendidikan.

Pencapaian Tujuan Program
Pencapain tujuan program yaitu sejauh mana kesesuaian antara hasil

pelaksanaan program dengan tujuan program yang telah ditentukan.



45

Tujuan program merupakan faktor utama dalam menentukan efektivitas
suatu program, apakah tujuan yang telah di rencanakan dilaksanakan
dengan sesuai. Ukuran atau tujuan suatu program sangat diperlukan untuk
mengarahkan dalam pelaksanaan program, hal ini dilakukan agar
pencapaiannya sesuai‘dengan yang telah di rencanakan.

Pencapain tujuan program ini dimaksudkan untuk mengukur sejauh
mana-kesesuaian antara-hasil pelaksanaan program dengan.tujuan program
beasiswa Pendidikan tinggi di kabupaten Pangkep dengan tujuan yang
telah ditetapkan sebelumnya, dimana berfokus pada tujuan program
beasiswa di kabupaten Pangkep selaras dengan tujuan program beasiswa
yang telah dilaksanakan.

Adapun tujuan program beasiswa Pendidikan tinggi di Kabupaten
Pangkep Yyaitu, meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) dalam
berbagai disiplin ilmu, meningkatkan relefansi agar dapat mengikuti
perkembangan global dan meningkatkan efisiensi dan efektivitas
penyelenggaraan pendidikaan untuk memenuhi mutu dan produktivitas
SDM yang unggul. Seperti yang dijelaskan oleh bapak R sebagai kebag
kesejahteraan masyarakat sebagai berikut:

“Pelaksanaan program beasiswa ini diharapkan dapat meningkatkan

minat mahasiswa untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih

tinggi. Meskipun dampaknya mungkin tidak terlihat secara signifikan
dalam waktu dekat, kami optimis bahwa dalam beberapa tahun ke
depan mutu pendidikan di Kabupaten Pangkep akan semakin
meningkat. Program beasiswa ini tetap berpedoman pada aturan yang
telah ditetapkan. Salah satu persyaratan utamanya adalah pencapaian
Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) minimum 3,50. Meskipun mahasiswa

berasal dari Pangkep, jika mereka tidak memenuhi standar IPK yang
telah ditentukan, maka mereka tidak dapat menerima beasiswa. Ada
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wacana untuk menyesuaikan standar IPK agar lebih fleksibel, namun
saat ini beasiswa yang diterapkan oleh pemerintah daerah lebih
difokuskan sebagai beasiswa prestasi. Oleh karena itu, kami tetap
mempertimbangkan dengan cermat standar yang ada untuk menjaga
kualitas dan tujuan utama program ini”

Dari hasil wawancara di‘atas menunjukkan bahwa tujuan utama dari
program beasiswa ini adalah agar dapat meningkatkan sumber daya manusia

yang disiplin.ilmu dapat meningkat dari tahun ke tahun.

Hal ini diperkuat—oleh .salah’ satu ‘mahasiswa penerima beasiswa

berprestasi-saudari H mengatakan bahwa;

“Pelaksanaan program ini sebagian besar telah sesuai dengan target
yang ditentukan, meskipun masih ada beberapa kendala teknis yang
perlu diperbaiki. Beasiswa ini telah memberikan motivasi yang
signifikan bagi mahasiswa untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang
yang lebih tinggi, meskipun terkadang ada kendala seperti
keterlambatan dalam pencairan dana dan proses seleksi yang
dianggap kurang transparan”

Adapun pendapat lain dari hasil wawancara menurut saudara A salah

satu mahasiswa penerima beasiswa kurang mampu yaitu:

“Pelaksanaan program beasiswa ini umumnya telah sesuai dengan
ketentuan dan persyaratan yang telah ditetapkan, ‘-meskipun ada
beberapa kendala teknis. Salah (satunya adalah ‘masalah dalam
pengumpulan berkas yang ditentukan, serta ketidaksesuaian berkas
yang diajukan oleh beberapa mahasiswa dengan persyaratan yang
telah ditetapkan.. Hal ini juga berdampak pada proses pengumuman
kelulusan berkas, di mana sejumlah mahasiswa tidak memenuhi
kriteria yang diperlukan”.

Adapun pendapat lain dari hasil wawancara menurut saudari | salah
satu mahasiswa penerima beasiswa berprestasi yaitu:

"Program ini perlu dievaluasi untuk memastikan apakah telah berhasil
memenuhi target jumlah penerima beasiswa dan mengurangi biaya
pendidikan. Dengan adanya bantuan beasiswa, mahasiswa yang
sebelumnya ragu untuk melanjutkan pendidikan kini lebih termotivasi
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untuk menempuh pendidikan tinggi. Namun, tantangan yang dihadapi
masih terkait dengan keterbatasan anggaran yang tersedia dan proses
seleksi yang belum optimal.”

Adapun pendapat lain dari hasil wawancara menurut saudara S salah

satu mahasiswa penerima beasiswa kurang mampu yaitu:

"Berdasarkan pencapaian tujuan, saya menilai ada beberapa masalah
dalam pelaksanaan program beasiswa ini, seperti pengurusan berkas
yang tidak selalu sesuai dengan mekanisme atau aturan yang telah
ditetapkan untuk - bantuan penerimaan beasiswa. Selain itu,
keterbatasan ‘anggaran yang tersedia.juga menjadi kendala, terutama

karena meningkatnya jumlah penerima beasiswa yang harus
didukung:*"

Berdasarkan hasil wawancara informan mahasiswa yang diatas
menunjukkan bahwa program pelaksanaan beasiswa ini telah sebagian
sesuai dengan target meskipun ada beberapa kendala yang terhambat

terhadap proses pencairanya.

Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa dengan adanya Program
beasiswa di Kabupaten Pangkep maka dapat menarik minat masyarakat
kabupaten pangkajene untuk melanjutkan pendidikannya ke jenjang
perkuliahan. Peneliti kemudian menemukan data mengenai jumlah
mahasiswa penerima beasiswa pada tahun anggaran 2023. Data tersebut

peneliti susun dalam bentuk tabel yaitu sebagai berikut:

Tabel 4. 1 Rekapitulasi Mahasiswa Penerima Beasiswa Semester Genap
Dan Ganyjil

Angkatan Jalur
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Prestasi Kurang Mampu

2020 738 orang 99 orang

202 orang

<
<
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melanjutkan jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
Dari segi ketepatan sasaran, program ini sudah cukup jelas dalam
menetapkan kategori penerima manfaat. Mahasiswa dari keluarga tidak

mampu yang sedang menempuh pendidikan di perguruan tinggi pada
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jenjang diploma atau strata satu (S1) diberikan prioritas, dengan syarat
bahwa mereka berasal dari daerah yang memberikan beasiswa dan

bahwa pembayaran UKT mereka selama ini ditanggung oleh orang tua

agai dasar seleksi, program

nar diberikan kepada mereka

Mahasiswa Berprestasi bidang akademik; dan
Mahasiswa Berprestasi bidang non akademik.

Gambar 4. 2 Sk Pelaksanaan Program
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Ketepatan sasaran program juga disebutkan bahwa besaran bantuan
disesuaikan dengan kemampuan Kkeuangan daerah. Hal ini
menunjukkan bahwa program ini memiliki fleksibilitas dalam

pelaksanaannya, meskip ngkin ada perbedaan jumlah bantuan

yang diterim antung pada kondisi anggaran

Jarairn

beasiswa, persyaratannya, dan cara mendaftar. Adapun contoh data

yang
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<& ° INFO BEASISWA PANGKEP ANGKATA...

forms.gle
https:/forms.gle/ox663zJfSX2FygZeA
forms.gle

1.ANGKATAN 20 JALUR PRESTASI
s://form -

finansial untuk melanjutkan pendidikan mereka.

Berdasarkan sosialisasi program beasiswa seperti ini, kemungkinan
besar pemerintah daerah atau institusi terkait ingin memastikan bahwa

mahasiswa yang memenuhi syarat dapat mendaftar dengan mudah
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melalui formulir online. Program ini juga menunjukkan adanya
perhatian terhadap pendidikan dan kesejahteraan mahasiswa, baik yang

berprestasi maupun yang berasal dari keluarga kurang mampu.

Berdasarkan teori s program yang dikemukakan oleh

L T P

e

ft Memenuhi syarat

D‘ pengumuman prestasi pengumuman kurang mampu o

Gambar 4. 4 Hasil Verifikasi
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Melalui verifikasi yang dilakukan, bantuan ini tampaknya telah
menyasar mahasiswa yang benar-benar membutuhkan, yang dapat
dilihat dari data penerima yang berasal dari berbagai perguruan tinggi
dengan latar belakang® studi yang beragam. Namun, dalam
pelaksanaannya,-masih terdapat kendala administrasi yang ditemukan,
seperti_proposal yang tidak ditandatangani, lampiran slip pembayaran
yang tidak lengkap,-serta surat keterangan tidak mampu yang tidak
bermaterai. Kendala ini menunjukkan bahwa meskipun program sudah
berjalan, masih ada hambatan dalam proses verifikasi yang dapat
menghambat pencairan beasiswa bagi mahasiswa yang membutuhkan.

Selain itu, adanya perbedaan jumlah bantuan beasiswa yang
diterima oleh masing-masing mahasiswa menandakan bahwa program
ini telah mempertimbangkan kebutuhan biaya berdasarkan perguruan
tinggi masing-masing penerima. Fleksibilitas dalam distribusi dana ini
menjadi salah satu indikasi bahwa program beasiswa dirancang untuk
menyesuaikan bantuan dengan kondisi akademik penerima, sehingga
tetap efektif dalam meringankan beban biaya pendidikan.

Secara keseluruhan, program ini telah berjalan dengan baik dalam
mendukung mahasiswa dari keluarga kurang mampu, meskipun masih
memerlukan perbaikan dalam aspek administrasi agar proses pencairan
bantuan lebih lancar. Dengan adanya sosialisasi yang lebih baik

mengenai persyaratan dokumen, diharapkan bantuan ini dapat
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diberikan secara lebih efisien dan tepat waktu kepada mahasiswa yang

memenuhi kriteria.

Berdasarkan teori efektivitas program oleh (Subagyo, 2000) pada




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari (lan observasi langsung, wawancara

dengan berb

llllll

mahasiswa
yang tengah melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi serta
menambah sumbar daya manusia yang disiplin ilmu, pencapaian tujuan

tersebut juga bisa dikatakan tercapai tetapi hal ini masih kurang efektif,
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karena pelaksanaanya belum sesuai seperti apa yang direncanakan

sebelumnya sehingga perlu di evaluasi kembali, agar penerima layanan

merasa puas.
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PEDOMAN WAWANCARA
1. Ketepatan sasaran program

- Bagaimana pelaksanaan program beasiswa mahasiswa yang berasal

dari Kabupaten P
- Si ja : Sl bagi mahasiswa penerima
<<,

- Apakah pelaksanaan program beasiswa ini telah sesuai dengan tujuan

yang ditetapkan sebelumnya?



62

- Bagaimana pelaksanaan program beasiswa ini dalam meningkatkan
minat mahasiswa untuk melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang

lebih tinggi?
3. Pencapaian tujuan progr
- aksanas swa ini telah sesuai dengan tujuan
L a Ik \ e
\\ M g s m,
-’ Al wPKAS Ka Y 0

\\\\\“!hl/// / &
u/ '/ / -

llllllllllllllllll
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TABEL MATRIKS INSTRUMEN PENELITIAN

Rumusan Fokus Indicator Pertanyaan Informan
Masalah Masalah Fokus Penelitian

1) ) (4) (©)
1. Bagaimana Ketetapan etepata 1. Bagaimana
ketetapan g pelaksanaan

sasaran dalam
pelaksanaan
program

program Kasi/ staf
beasiswa? terkait/
mahasiswa
5. Apakah
program
beasiswa ini
di tujukan
kepada
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seluruh
mahasiswa
asal
2. Bagaimana Kabupaten
sosialisasi pangkep?
pelaksanaan
program Sosialisasi
beasiswa 1. Bagaimana
Pendidikan penyampaian
tinggi di
Kabupaten
Pangkajene

pelaksanaan
program
beasiswa ini
telah sesuai
3. Bagaimana dengan
pencapaian tujuan yang
tujuan dalam | Pencapain Pencapaian ditetapkan




pelaksanaan
program
beasiswa
pendidikan
tinggi di
Kabupaten
Pangkep?

tujuan dalam
pelaksanaan
program

sebelumnya?

5. Bagaimana

pelaksanaan
program

beasiswa ini
dalam
meningkatka

yang lebih
tinggi?

3. Apa saja
masalah-
masalah yang
timbul dalam

Kasi/ Staff

mahasiswa
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pelaksanaan
program
beasiswa

4. Berapa
jumlah
mahasiswa
yang
menerima




67

PEDOMAN OBSERVASI

Observasi atau pengamatan adalah pengamatan secara langsung terhadap suatu
objek yang terdapat di lingkungan baik yang sedang berlangsung saat itu atau

e,
\ Ak i DI>~“q
Y .
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Dokumentasi kantor bupati pangkajene dan kepulauan

Dokumentasi Suasana Ruang Pelayanan Kesra Kabupaten Pangkajene
Dan Kepulauan
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Dokumentasi mahasiswa penerima beasiswa
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